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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Sebagai acuan penelitian ini dapat disebutkan hasil penelitian sebelumnya, yaitu:

1. Ratna Juwita (2013), penelitian berjudul pembelgaran tari muli siger

menggunakan metode drill pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 8
Kota Metro. Penelitian ini merupakan penelitian yang dilaksanakan pendliti itu
sendiri, peneliti sebagal guru dan sebagai sumber data. Dalam penelitian ini
penilaian terdiri dari tiga aspek yaitu kemampuan gerak, ketepatan gerak
dengan iringan, dan ekspresi saat menari. Hasil pembelgjaran yang didapatkan
dari penditian ini menunjukan bahwa siswi rata-rata sudah mampu
memperagakan tari muli siger dengan kriteria penilaian cukup sesuai dengan
yang telah digjarkan.

. Febrilyan Sakuntala Dewi (2013), penelitian berjudul penggunaan metode
ceramah dan demonstrasi pada pembelgjaran tari bedana siswa kelas VIII.1
SMP Negeri 1 Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan pembelgjaran tari bedana di kelas dengan cara
mengamati guru dan siswa. Penilaian pembelgaran ini mencakup aspek
hafalan gerak, ketepatan hitungan, dan teknik. Hasil dari penelitian ini rata-rata

siswa sudah mampu memperagakan ragam gerak tari bedana. Akan tetapi



dalam penelitian ini peneliti tidak mengevaluasi hasil dari tigp pertemuan,
peneliti hanya mendeskripsikan tahapan dan tidak mendeskripsikan keadaan
kelas pada saat proses pembelgaran, sehingga dalam penditian ini tidak

terlihat perkembangan siswa ditiap pertemuan.

Penelitian ini berjudul pembelgaran ragam gerak tari bedana menggunakan
metode latihan (drill) pada siswa kelas VII.1 di SMP Negeri 4 Gunung Sugih
Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini dilakukan saat proses belgar
mengajar dengan materi tari bedana, peneliti hanya mengamati dan mencatat
aktivitas yang dilakukan siswa dan guru. Sedangkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ratna Juwita dalam kegiatan ekstrakulikuler, peneliti terjun
langsung dalam proses pembelgaran. Lalu penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Febrilyan Sakuntala Dewi dilakukan dalam kegiatan intrakulikuler akan
tetapi hanya melampirkan tahapan pembelgaran, tidak mendeskripsikan keadaan

kel as pada saat proses pembel gjaran.

2.2 Teori Belajar dan Pembelajaran

Daam pendlitian ini, teori belgar yang digunakan adalah teori behavior, menurut
teori behavior jiwa manusia terdiri dari asosiasi dari berbagai tanggapan yang
masuk kedalam jiwakita. Asosiasi itu biasanya terbentuk berkat adanya hubungan
antara perangsang-perangsang dan reaksi-reaksi yang disebut hubungan stimulus-
response. Menurut Thorndike (1874-1949), belgar merupakan peristiwa-peristiwa
yang disebut Stimulus (S) dengan Respon (R). Stimulus adalah suatu perubahan
dari lingkungan eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme

untuk beraksi atau berbuat, sedangkan respon adalah sembarang tingkah laku



untuk dimunculkan karena adanya perangsang. Supaya tercapai adanya stimulus
dan respon, perlu adanya usaha percobaan dan kegagalan terlebih dahulu (trial
and error learning). Menurut pandangan ini maka belajar berarti membentuk
hubungan-hubungan stimulus response dan melatih hubungan-hubungan itu agar

bertalian erat.

Belgar demikian sifatnya mekanis, seperti mesin, dan akhirnya akan terbentuk
kebiasaan-kebiasaan, dan setumpukan ilmu pengetahuan. Ada beberapa ciri dari
rumpun teori behavior yaitu: (1) selau mengutamakan unsur-unsur atau bagian-
bagian kecil; (2) bersifat mekanistis; (3) menekankan peranan lingkungan; (4)
mementingkan pembentukan reaksi atau respon; dan (5) menekankan pentingnya
latihan (Syaodih Sukmadinata dalam Sagala, 2013:42). Penggunaan teori ini
berhubungan dengan penggunaan metode latihan (drill) karena sama-sama
memerlukan peranan lingkungan, reaksi respon antara guru dan murid, serta
latihan. Sehingga dalam pembelgjaran tari ini siswatidak dituntut untuk langsung
bisa menari pada saat itu juga, akan tetapi setidaknya siswa sudah berusaha

wal aupun awalnya menemui kegagalan.

Pembelgaran merupakan suatu kegiatan yang dirancang oleh guru agar siswa
melakukan kegiatan belgar untuk mencapal tujuan atau kompetens yang
diharapkan. pembelgaran ialah membelgarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belgar dan merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan. Pembelgaran merupakan proses komunikas dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belgar dilakukan oleh

pesertadidik atau murid (Sagala, 2013:61).



Daam suatu pembelgaran, terdapat ciri-ciri belgar yaitu:

1. Belgar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku.

2. Perubahan perilaku relatif permanen.

3. Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belgar
berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial .

4. Perubahan perilaku merupakan hasil latihan atau pengalaman.

5. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.

Dalam suatu kegiatan pasti ada tujuan yang akan dicapai, begitu pula dengan
pembelgjaran. Untuk dapat menentukan tercapal atau tidaknya tujuan pendidikan
dan pengajaran perlu dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai
hasil belgar. Penilaian hasil belgar bertujuan untuk melihat kemagjuan belgar
peserta didik dalam hal penguasaan materi penggaran yang telah dipelgjari

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Suryosubroto, 2009:44).

2.3 Pembelajaran Seni Tari di Sekolah M enengah Pertama

Pada pembelgaran seni tari di sekolah menengah pertama, siswa diberikan
motivas untuk memahami keberagaman tari tradis dan dapat melakukan
pengembangan dalam seni tari tradisional. Dijelaskan pula bahwa keterampilan
daam melakukan beragam gerak tari tradisonal sikap menghargai dan
menanggapi keberagaman karya seni tari akan dapat bermanfaat bagi siswa dalam
menjaga, melestarikan, dan mengembangkan seni tradis sebagal warisan budaya
Indonesia. Menurut Mustika (2013:26), seni dalam pendidikan pada dasarnya

adalah bagaimana seni itu ada dan dimasukkan dalam pendidikan untuk



diterapkan atau digjarkan agar siswa dapat mengembangkan bakatnya. Pendidikan

seni pada hakekatnya merupakan proses pembentukan manusia melalui seni.

Target yang hendak dicapa pada pembelgaran tari di sekolah bukan hanya
menjadikan anak bisa menari. Akan tetapi bagaimana bisa menumbuhkan
apresias siswa terhadap tari serta tumbuhnya kepercayaan diri sebagai unsur
penting dalam mengembangkan kepribadian. Jadi yang diperlukan dalam proses
pembel gjaran adalah mengasah minat dan keberanian siswa untuk mengeksplorasi

pengalaman estetis tanpa dibebani persoalan teknis (Kemendikbud, 2014:83).

2.3.1 Tujuan Pembelajaran

Daam suatu pembelgaran pasti ada tujuan yang akan dicapal, tujuan (goals)
merupakan rumusan yang luas mengena hasil-hasil pendidikan yang diinginkan.
Didalamnya terkandung tujuan yang menjadi target pembelgaran (Hamalik,
2009:76). Tujuan memiliki tingkatan atau jenjang mulai dari yang paling umum
sampai yang paing khusus. Tujuan pembelgaran merupakan hal yang sangat
penting untuk dirumuskan agar sesuai dengan keinginan yang akan dicapai.
Tujuan pembelgjaran harus berpusat pada perubahan perilaku peserta didik, oleh
karena itu harus dirumuskan secara operasional, dapat diukur dan dapat diamati

pencapai annya.

Pengertian tujuan pembelgaran sebagal prilaku yang hendak dicapai atau yang
dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. Tujuan
belgjar merupakan suatu alat ukur pencapaian siswa dalam proses belgar-

mengajar (Uno, 2008:35).
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2.3.2 Proses Pembelajaran

Proses belgjar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi pembelgjaran untuk mencapa tujuan tertentu. Untuk memahami
suatu proses pembelgjaran diperlukan kajian terhadap proses itu secara unsuriah.
Dengan kata lain, setiap proses pembelgaran mengandung beberapa unsur, yang
sifatnya dinamis. Unsur-unsur tersebut dapat dikatakan dinamis, karena dapat
berubah-ubah, dalam arti dapat menjadi lebih kuat atau menjadi lemah.
Kedinamisan ini dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang ada dalam diri siswa dan

yang ada di luar diri siswa yang bersangkutan (Suryosubroto, 2009:16)

Perubahan unsur-unsur tersebut sudah tentu ada pengaruhnya terhadap kegiatan

belgjar dan hasil yang diperoleh. Menurut Hamalik (2009:50-52) berikut adalah

unsur-unsur yang mempengaruhi proses proses pembelgjaran yaitu:

1. Motivas Siswa
Motivas adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu perbuatan atau
tindakan tertentu. Perbuatan belgjar terjadi karena adanya motivas yang
mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan belgjar. Motivas tersebut
dapat timbul dari diri siswaitu sendiri maupun dari luar.

2. Bahan Belgar
Bahan belgar merupakan suatu unsur belgar yang penting mendapat perhatian
oleh guru. Dengan bahan itu, para siswa dapat mempelgari hal-ha yang
diperlukan dalam upaya mencapal tujuan belgar. Karena itu, penentuan bahan

gar mesti berdasarkan tujuan yang hendak dicapai.
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3. Alat Bantu Belgjar
Alat bantu belgar merupakan semua aat yang dapat digunakan untuk
membantu siswa melakukan proses pembelgaran, sehingga kegiatan
pembelgjaran menjadi |ebih efektif dan efisien.

4. SuasanaBelgar
Suasana belgar penting artinya dalam kegiatan belgar. Suasana yang
menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belgjar, sedangkan suasana
yang kacau, ramai, tak tenang, dan banyak gangguan, sudah tentu tidak
menunjang kegiatan belgjar yang efektif. Karenaitu, guru dan siswa senantiasa
dituntut agar menciptakan suasana lingkungan belgar yang bak dan
menyenangkan.

5. Kondisi Subjek Belagjar
Kondis siswa turut menentukan kegiatan dan keberhasilan belgar. Siswa dapat
belgjar secara efisien dan efektif agpabila berbadan sehat, memiliki intelegens

yang memadai, siap untuk melakukan kegiatan belgjar.

2.4 Metode Pembelajaran

Salah satu tugas sekolah yaitu memberikan pengajaran kepada anak didik. Mereka
harus memperoleh kecakapan dan pengetahuan dari sekolah, disamping
mengembangkan pribadinya. Metode pembelgaran merupakan salah satu
komponen dalam menunjang keberhasilan suatu pembelgaran, dalam memilih
metode pembelgaran harus disesuaikan dengan kondisi siswa dan materi yang
akan disampaikan. M etode merupakan cara, yang dalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai tujuan. Makin tepat metodenya, diharapkan makin efektif pula

pencapai an tujuan tersebut (Suryosubroto, 2009:141).
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Setiap metode pembelgjaran yang digunakan bertalian dengan tujuan belgjar yang
ingin dicapai. Untuk mendorong keberhasilan guru dalam proses bel ajar-mengajar
guru harus mengetahui fungsi dan langkah-langkah pelaksanaan metode mengajar

(Sagala, 2013:201).

2.5 Metode Pembelajaran Latihan (Drill)

Metode latihan (drill) merupakan suatu cara yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagal sarana untuk memperoleh suatu
ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan. Metode latihan pada
umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari
apa yang telah dipelgari. Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat
atau inisiatif siswa untuk berfikir, maka hendaknya latihan disiapkan untuk
mengembangkan kemampuan motorik yang sebelumnya dilakukan diagnosis agar
kegiatan itu bermanfaat bagi pengembangan motorik siswa (Sagala, 2013:217).

Seorang anak perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan dalam melakukan
sesuatu, misalnya dalam menari, berkemah, berenang, atau berkebun. karena itu
untuk memperoleh suatu keterampilan, anak harus dibiasakan latihan dalam
proses belgar menggar, dan salah satu teknik penygjian pelgaran untuk
memenuhi tuntutan tersebut ialah teknik latihan atau drill. Suatu teknik yang
dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa mel aksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih

tinggi dari apa yang telah dipelgjari.

Latihan yang praktis, mudah dilakukan, serta teratur melaksanakannya membina

anak dalam meningkatkan penguasaan keterampilan itu. Hal ini menunjang siswa
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berprestasi dalam suatu bidang tertentu. Dengan demikian penggunaan metode

drill dalam pembelgaran seni tari di sekolah diharapkan agar siswa mampu

mengasah keterampilan motorik dan dapat menghafal gerakan-gerakan yang
digiarkan dengan baik. Penggunaan metode latihan (drill) memiliki tujuan
tertentu, berikut tujuan penggunaan metode drill (Roestiyah, 2008:125) :

a. Memiliki keterampilan motorik atau gerak, seperti menglafalkan kata-kata,
menulis, mempergunakan alat atau membuat suatu benda, melaksanakan gerak
dalam olahraga atau tari.

b. Mengembangkan kecakapan intelektual, seperti menghafalkan urutan,
mengalikan, membagi, menjumlah dan mengurangi. Mengenal benda atau
bentuk dalam pelgaran matematika, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca dan
sebagainya.

c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal
lain, seperti hubungan sebab akibat banyak hujan — banjir; antara tanda huruf
dan bunyi — ng —ny dan sebagainya; penggunaan lambang atau simbol di

dalam petadan lain-lain.

2.5.1 Kelebihan dan Kekurangan Metode L atihan (Drill)

a. Kelebihan Metode Latihan (Drill)

Menurut Sagala (2013:217), Metode latihan (drill) mempunyai kelebihan-

kelebihan yaitu:

1. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode ini
akan menambah ketepatan dan kecepatan pel aksanaan.

2. Pemaanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak konsentrasi

dalam pelaksanaanya.
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3. Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks, rumit

menjadi otomatis.

b. Kekurangan Metode Latihan (Drill)

adapun kelemahan-kelemahan metode ini antaralain:

1. Metode ini dapat menghambat bakat dan insiatif murid, karena murid lebih
banyak dibawa kepada komformitas dan diarahkan kepada unformitas.

2. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan
hal yang monoton, mudah membosankan.

3. Membentuk kebiasaan yang kaku, karena murid lebih banyak ditujukan untuk
mendapat kecakapan memberikan respon secara otomatis, tanpa menggunakan
intelegensia.

4. Dapat menimbulkan verbalisme karena murid-murid lebih banyak dilatih

menghapal soal-soa dan menjawabnya secara otomatis.

c. Langkah-langkah proses penggunaan metode latihan (drill)

Menurut Roestiyah (2008:126) agar penggunaan metode latihan (drill) berhasil

daam proses pembelgaran, guru perlu memperhatikan |angkah-langkahnya

sebagai berikut:

1) Gunakanlah latihan ini hanya untuk pelgjaran atau tindakan yang dilakukan
secara otomatis, ialah yang dilakukan siswa tanpa menggunakan pemikiran dan
pertimbangan yang mendalam.

2) Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas ialah yang dapat
menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan latihan sebelum

mereka mel akukan.
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3) Daam latihan pendahuluan instruktur harus lebih menekankan pada diagnosa,
karena latihan permulaan itu kita belum bisa mengharapkan siswa dapat
menghasilkan keterampilan yang sempurna.

4) Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakukan latihan secara tepat.

5) Guru memperhitungkan waktu/masa latihan yang singkat sgja agar tidak
meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukan pada kesempatan yang
lain.

6) Guru dan peserta didik mengutamakan proses yang pokok atau inti.

7) Instruktur perlu memperhatikan perbedaan individual siswa sehingga

kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing tersalurkan/ dikembangkan.

2.6 Seni Tari

Kata “seni” berasal dari bahasa sansekerta yaitu sani dalam bahasa sansekerta
yang berarti pemujaan, pelayanan, donasi, permintaan atau pencaharian dengan
hormat dan jujur. Dalam perkembangan selanjutnya dari asal kata seni muncul
berbagai pengertian seni yaitu: (a) seni sebagai karya seni (work of art); (b) seni
sebagai kemahiran (skill); (c) dan seni sebaga kegiatan manusia (Soedarso dalam

buku Pekerti dkk, 2013:1.6).

Setiap cabang seni memiliki bahan baku masing-masing. Dari ciri khas bahan
inilah, kita dapat membedakan antara seni lukis, seni patung, seni kriya, seni tari,
seni musik, dan seni drama. Dalam kegiatan seni tari berarti bahan baku seni tari
adalah gerak tubuh manusia. Dari berbagai pengertian seni tersebut, maka seni

dalam arti sempit yaitu kegiatan manusia dalam mengekspresikan pengalaman
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hidup dengan melibatkan kepekaan indra dan rasa, kreativitas serta keterampilan

teknik yang dimiliki seseorang (Tim Estetika dalam Pekerti dkk 2013:5.3).

Seni tari dibagi menjadi 2 cabang, yaitu seni tari tradisional dan seni tari non-
tradisional atau biasa disebut tari modern. Tari tradisional merupakan tari yang
tumbuh dan berkembang pada kelompok masyarakat disuatu daerah tertentu. Ciri-
ciri tarian ini adalah: (1) hidup dan berkembang disuatu masyarakat tertentu; (2)
diselenggarakan untuk keperluan masyarakat yang memiliki tarian tersebut; (3)
pola gerak, rias, busana, perlengkapan tari, musik, pementasan, mencerminkan
ciri khas dari budaya dan adat masyarakat yang memiliki tarian itu. Sedangkan
tari non-tradisional atau modern berasal dari kata modo yang berarti baru. Tarian
ini di awal pembentukannya didasari oleh keinginan koreografer (pencipta tari),
melepaskan dari pola-polatari tradisional. Ciri yang menonjol dalam tari modern
merupakan penemuan baru dalam hal tema, bentuk dan penygjian tari (Pekerti

dkk, 2013:5.13).

2.7 Tari Bedana

Tari bedana merupakan tari tradisional yang telah berakar dan berkembang dalam
masyarakat Lampung, serta sebagal hasil budaya bernafaskan islam yang dimiliki
oleh masyarakat pendukungnya. Serta sebagai simbol tradisi yang luas tentang
pandangan hidup diadlam lingkungan yang ramah dan terbuka (Firmansyah,
1996:4). Tari bedana dibawa masuk ke daerah Lampung diperkirakan pada abad
ke-12 yang kemudian menyebar ke pelosok daerah Lampung dan mengalami

perubahan sesuai dengan karakteristik masyarakat Lampung.
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Dahulu tari bedana hanya ditarikan oleh kaum pria sgja, namun seiring dengan
berkembangnya zaman pada akhirnya tarian ini mengalami pergeseran fungsi dari
tari sebagal penyiaran agama menjadi tari pergaulan yang bersifat sebagai hiburan
yang ditarikan berpasangan. Tari bedana merupakan kesenian rakyat yang akrab
dan bersatu serta mengandung nilai budaya yang dapat dijadikan cara dalam
menginterpretasikan pergaulan, persahabatan, kasih sayang yang tulus dan dapat

diterima oleh pewaris generasi ke generasi (Firmansyah, 1996:4).

2.7.1 Musik Pengiring

Iringan musik pada tari bedana adalah rebana sebagai ansambel. Bentuk
iringannya sendiri dibagi menjadi dua, yaitu tabuh gupek dan tari. Gupek adalah
iringan yang memiliki tempo yang cepat, digunakan pada awal dan akhir tari. Tari
adalah iringan yang memiliki tempo yang lambat, digunakan pada pokok atau inti
tari. Pembawa lagu/vokalis harus dapat membawakan lagu dengan nada atau
irama yang tepat seiring dengan musik tari bedana tersebut (Firmansyah, 1996:3).
Musik dan tari adalah alat komunikasi melalui bunyi dan gerak bagi setiap insan.
Alat musik pengiring tari bedana yang lazim dipakai yaitu gambus lunik,
ketipung, kerenceng, dan alat musik tambahan biasanya dipakai gong kecil bahkan
untuk lebih semaraknya dapat pula juga dipakai alat-alat musik modern seperti

biola, accordion, dan lain-lain (Firmansyah, 1996:6).

Musik dan tari sangat erat hubungannya, keduanya saling membutuhkan karena
keduanya mempunyai sumber yang sama, yaitu dorongan dan naluri ritmis
manusia. Dalam bentuknya yang paling dasar, bunyi atau suara untuk mengiringi

tari dapat dihasilkan oleh penari itu sendiri, seperti tepuk tangan, hentakan kaki,
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ataupun bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh perlengkapan penari yang dipakai,
bahkan ada kalanya menghasilkan teriakan-teriakan (vokal) atau lagu-lagu

(Firmansyah, 1996:4).

2.7.2 Busana

Tari bedana menggunakan busana tari maupun aksesoris khas daerah Lampung.
Hal ini perlu dikemukakan agar masyarakat mengetahui bahwa tari bedana
memiliki identitas tersendiri dan agar tidak diklaim oleh budaya ataupun negara
asing. Menurut Firmansyah (1996:11) berikut adalah busana wanita dan pria yang
dikenakan dalam tari bedana :

1. Busana Wanita

Tabel gambar 2.1
No. Nama Gambar

1. Penekan Rambut

(diikatkan dikepala
penari penari, posisi
motif berada didahi)

2. Gaharu kembang
goyang/ sual kira
(dipakai diatas
sanggul)

3. | Beattung tebak/ T |
sanggul malang |




Kembang melati/
kembang melur
(diletakkan diatas
sanggul hingga
menjuntai kebawah)

Subang giwir/ anting-
anting

Buah jukum/ bulan
temanggul
(dikalungkan dileher
penari)

Bulu serattei/
bebitting (dipaka
sebagai ikat pinggang
penari)

Gelang kano/ gelang
bibit (dipakai ditangan
kiri-kanan penari)

19



Kawai kurung

10.

Tapis/ betuppal

(Foto, Zeny Putri Sanjaya:2015)

2. Busana Pria

Tabel gambar 2.2

No.

Nama

1.

Bau Teluk Belangal/

Belah buluh

Gambar
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2. Kain bidak/ betumpel
(dipakai setelah
memakai celana)

3. Bulu serattei/
bebitting (dipakai
sebagai ikat pinggang
penari)

4. Ikat kepalal peci

(Foto, Zeny Putri Sanjaya:2015)
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2.7.3 Ragam Gerak Tari Bedana

Tabel 2.3 Ragam Gerak Tari Bedana
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No.

Nama dan Rangkaian Ragam Gerak

Hit

Uraian Gerak

Keterangan

1.

Ragam Gerak Tahtim

Kaki kanan
melangkah
kedepan.

Kaki kiri
melangkah
kedepan.

Kaki kanan
melangkah
kedepan.

Mundur kaki kiri
balik badan ke
Kiri.

Langkah kaki
kanan.

Maju kaki kiri
diikuti kaki kanan
jinjit sebelah kiri.
Maju kaki Kiri
badan merendah.
Menarik kaki
kanan sebelah
kaki kiri langsung
menarik jongkok.

-Tangan
mengayun
berlawanan
dengan gerak
kaki.
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7 8

(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)

Ragam Gerak Khesek Gantung

3 4

(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)

Langkah kaki
kanan ke depan.

Langkah kaki Kiri.

Ayun kaki kanan
dan geser ke
samping kanan.
Tarik kaki kanan
merapat dengan

kaki kiri (angkat).

-Gerakan kaki
kanan bisa
dilakukan
dengan kaki
Kiri
(sebaliknya)

-Gerakan tangan
berkelai.
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Ragam Gerak Khesek Injing 1. | Langkah kaki -Gerakan tangan
kanan. berkelai.
2. | Langkah kaki Kiri.
3. | Mengangkat kaki
kanan diletakkan
di sebelah kanan,
kaki Kkiri jinjit
(badan
merendah).
4. | Mengayun kaki
kanan ke samping
kanan.
3 4
(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)
Ragam Gerak Ayun 1. | Langkah kaki -Sikap
kanan. mengayun dan
2. | Langkah kaki kiri | keluasan dalam
ke arah diagonal bergerak. Sikap
kanan. tangan pada
3. | Mundur kaki ragam ini yaitu
kanan. kimbang
4. | Angkat kaki kiri dengan sikap
lalu diayunkan. mengayun.
Ragam gerak
ayun memiliki
ketepatan
empat hitungan
ke arah kanan
dan kiri.
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3

4

(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)

“Ragam Gerak Ayun Gantung

Langkah kaki
kanan.

Langkah kaki Kiri
kearah diagonal
kanan.

Mundur kaki
kanan.

Angkat kaki Kiri
lalu diayunkan.
Diayunkan keatas
dan kebawah
sebanyak dua
kali.

-Inti gerakan
ayun gantung
terdapat pada
sikap mengayun
dan menarik
kaki yang
diayun kebawah
dan keatas.
Ragam gerak
ayun gantung
memiliki
ketepatan empat
hitungan kearah
kanan lalu
hitungan kelima
diayun ke bawah
dan hitungan
keenam keatas
dan diulang lagi
pada hitungan
ketujuh dan
kedel apan,
kemudian ke
arah kiri.
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5 6

(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)

Ragam Gerak Humbak Moloh

1 2
(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)

Kaki kanan
melangkah kearah
kanan.

Kaki kiri
melangkah
mengikuti alunan
kemudian
berjinjit.

-Gerakan tangan
dan kaki
mengalun.
Hitungan empat
kali kearah
kanan dan
empat kali
kearah kiri.

-Gerakan tangan
diukel, tangan
Kiri dan kanan
ke arah
samping
dengan lemah
gemulai
kemudian ke
arah Kiri.
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Ragam Gerak Gelek

Angkat lalu
mengayunkan
kaki kanan keatas.
Langkah kaki
kanan.

Langkah kaki Kiri.
Langkah kaki
kanan membuka
kearah kanan.
Mundur kaki Kiri.
Langkah kaki
kanan menyilang
kaki Kiri depan.
Kaki kanan
merapat
kemudian kaki
Kiri berjinjit.

-Sikap kaki yang
dikayuh
kemudian
dilangkah dan
disilangkan
kemudian kaki
merapat
kembali.
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7 8

(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)

Ragam Gerak Belitut

Langkah kaki Kiri
menyilang kaki
kanan ke samping
kanan.

Kaki kanan
membuka
kesamping kanan.
Mengulang
gerakan hitungan
1dan 2.

Langkah kaki Kiri
kearah kiri.
Langkah kaki
kanan berputar
kearah kiri.
Langkah kaki
kanan.

Jinjit kaki kiri
disamping kaki
kanan sikap
badan mendhak,
kemudian diikuti
gerakan
kesamping Kiri.

-Jinjit kaki Kiri
disamping kaki
kanan sikap
badan
mendhak,
kemudian
diikuti gerakan
kesamping kiri
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7

(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)

Ragam Gerak Jimpang

Langkah kaki
kanan kearah
diagonal kanan.

Langkah kaki Kiri.

Mundur kaki
kanan.

Langkah kaki Kiri.

Langkah kaki
kanan berputar
kearah kiri
belakang.
Langkah kaki Kiri
menghadap

kebel akang.
Langkah kaki
kanan berputar ke

-jimpang
memiliki
delapan
hitungan
diagonal arah
kanan
kemudian
delapan
hitungan
diagonal arah
Kiri, sikap
tangan kimbang
mengikulti
alunan gerak
kaki dan
pandangan
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7 8

(Foto: Zeny Putri Sanjaya, 2015)

arah kiri
menghadap ke
depan, angkat
kaki kiri merapat
kaki kanan
dengan kaki Kiri
berjinjit.

mengarah ke
depan.




